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ABSTRAK
Muchammad Abdul Aziz.2010. Sistem Akuntansi Penggajian Karyawan pada PT. PLN (Persero) APJ Semarang. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas negeri Semarang.

Kata Kunci : Sistem, Akuntansi, Penggajian.
Sistem akuntansi penggajian yang baik sangat diperlukan bagi perusahaan, karena jika perusahaan tidak memiliki suatu sistem penggajian yang baik akan menyebabkan penyelewengan atau penyimpangan didalam melaksanakan tanggung jawab masing-masing. Agar tidak terjadi penyelewengan dilakukan pemisahan tugas antar bagian yang terkait yaitu untuk menghindari persekongkolan, untuk menghindari jumlah gaji yang dibesarkan dan untuk memudahkan pekerja para petugas yang diserahi tugas perhitungan gaji, tanpa adanya sistem akuntansi penggajian yang baik dapat menyebabkan kecurangan yang ingin dihindari.
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem akuntansi penggajian karyawan pada PT. PLN (Persero) APJ Semarang . Sedangkan tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu mengetahui sistem akuntansi penggajian pada PT. PLN (Persero) APJ Semarang.
 Pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Metode wawancara digunakan untuk mengutarakan pernyataan-pernyataan yang berhubungan dengan sistem akuntansi penggajian karyawan dan metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan catatan dan data mengenai sistem akuntansi penggajian karyawan. Kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis diskriptif kualitatif. Dari data analisis kemudian membandingkan antara teori dan fakta yang terjadi secara diskriptif. Objek kajian dalam penelitian ini adalah sistem akuntansi penggajian pada PT. PLN (Persero) APJ Semarang. Pengumpulan data dalam penelitian yaitu Pada PT. PLN (Persero) APJ Semarang sistem akuntansi penggajiannya sudah baik kecuali pada pencatatan jurnal dilakukan dua bagian, yaitu bagian akuntansi dan bagian keuangan hal ini mengakibatkan munculnya data yang sama dan mengakibatkan ketidak efisienan dalam penggajian karyawan.

Adapun saran yang diberikan yaitu pencatatan jurnal sebaiknya dilakukan satu bagian saja agar tidak muncul dua data yang sama dalam pencatatannya bagian pencatatan jam hadir dan pembuat daftar gaji harus selalu berhubungan untuk menginformasikan perubahan status karyawan agar tidak terjadi kesalahan perhitungan gaji karyawan, perlu adanya pengawasan secara rutin dari perusahaan agar tidak terjadi penyalahgunaan pada daftar hadir, dalam mesin pencatatan jam hadir karyawan diperlukan seorang pengawas agar tidak terjadi penyelewengan dalam pelaksanaan kerja.
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